Cartesius: Jurnal Pendidikan Matematika e-ISSN: 2828-6847 p-ISSN: 2623-2251
Desember 2024 Vol. 7, No. 2, Hal. 252

PENERAPAN MODEL CONTEXTUAL TEACHING AND
EARNING BERBANTUAN E-LKPD DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA KELAS VIII SMPN 4 BINJAI
Imelda?, Teddy Soemantry?, Diana Sari Hasibuan?, Fadlan Alkhairi*, Salsabila Karina Manik®
12345 prodi Pendidikan Matematika Unika Santo Thomas , 2.3.4.5.PPG Calon Guru Unika Santo Thomas,

email: Limelda@ust.ac.id, 2Teddysoemantryl5@gmail.com,
3Dsari460@gmail.com,*fadlanalkhairi@gmail.com, ssblakrna.sasal@gmail.com

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa di kelas VIII SMP Negeri 4 Binjai pada tahun ajaran 2024/2025.
Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran contextual
teaching and learning (CTL) dengan menggunakan e-LKPD sebagai bantuan dalam
proses pembelajaran. Subjek penelitian ini merupakan peserta didik kelas VIII
berjumlah 30 orang. Jenis penelitian ini ialah penelitian tindakan kelas (PTK) yang
terdiri dari 2 tindakan, dimana setiap tindakan terdiri dari 2 kali pertemuan dalam
pembelajaran dan 1 pertemuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa
dan mengukur respon siswa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil
penelitian  menunjukkan kemampuan berpikir  kritis meningkat setelah
dilaksanakannya pembelajaran model contextual teaching and learning (CTL)
berbantuan e-LKPD. Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis yang dapat
diamati dari data rata- rata peserta didik sebelum diberikan tindakan, yaitu sebesar
42,39 yang dikategorikan sebagai sangat rendah, dengan ketuntasan klasikal
mencapai 0%. Namun, setelah diberikan tindakan pertama, rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa meningkat menjadi 66,25 dengan persentase ketuntasan klasikal
sebesar 40%. Pada tindakan kedua, terjadi peningkatan lebih lanjut hingga mencapai
rata-rata 85 dan persentase ketuntasan klasikal mencapai 86,67%. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran contextual
teaching and learning (CTL) dengan dukungan e-LKPD mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII1 di SMP Negeri 4 Binjai.

Kata kunci: Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning, E-LKPD,
Berpikir Kritis

Abstract. The purpose of this research is to enhance the critical thinking skills of
students in grade V111 at SMP Negeri 4 Binjai for the academic year 2024/2025. The
study applies the contextual teaching and learning (CTL) model with the support of
e- LKPD as an aid in the learning process. The research subjects consisted of 30
eighth-grade students. This study employed a classroom action research (CAR)
design, consisting of two cycles, with each cycle comprising two learning sessions
and one session to measure students' critical thinking skills and their response to the
implemented teaching. The results indicate an improvement in critical thinking skills
following the implementation of the contextual teaching and learning (CTL) model
supported by e-LKPD. There was a noticeable increase in the average critical
thinking abilities of students after the first cycle, with an average score of 66.25 and
a classical mastery level of 40%. In the second cycle, further improvement was
observed, with an average score of 85 and a classical mastery level of 86.67%. Based
on the research findings, it can be concluded that the application of the contextual
teaching and learning (CTL) model with the support of e-LKPD effectively enhances
the critical thinking skills of eighth-grade students at SMP Negeri 4 Binjai.
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PENDAHULUAN

Peningkatan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi mewajibkan individu untuk
memperoleh pengetahuan dan informasi yang luas. Keahlian ini memerlukankemampuan
berpikir yang kritis, sistematis, logis, dan kreatif. Oleh karena itu, diperlukan
keterampilan dalam mendapatkan, memilih, dan memproses informasi melalui berpikir
yang kritis, sistematis, logis, dan kreatif. Salah satu program pendidikan yang dapat
mengembangkan kemampuan tersebut adalah dengan mempelajari matematika.
(Hasratuddin, 2018:47).

Matematika didefinisikan sebagai cabang ilmu pengetahuan yang tersusun secara
tepat dan sistematis. Selain itu, matematika adalah ilmu Pengetahuan berpikir logis dan
masalah yang berkaitan dengan angka bahkan matematika dapatdiartikan sebagai ilmu
yang membantu menjelaskan berbagai ide dan kesimpulan secara alami.

Belajar matematika memiliki dampak dalam meningkatkan kemampuan berpikir,
terutama berpikir kritis. Menurut Lambertus (2009: 137), "materi matematika dan
kemampuan berpikir kritis saling terkait dan tak dapat dipisahkan. Pemahaman
matematika yang diperolen melalui belajar matematika membutuhkan kemampuan
berpikir kritis, dan sebaliknya, kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan
belajar matematika. Pendapat tersebut disetujui oleh Ainin (2022) yang mengungkapkan
bahwa pembelajaran matematika di sekolah dapat melatih kemampuan berpikir Kritis
yang sistematis, logis, kreatif, dan produktif karena fokus pada sistem, konsep, struktur,
dan prinsip matematika. Terdapat hubungan erat antara materi matematika dan
kemampuan-kemampuan tersebut.

Berpikir kritis termasuk ke dalam golongan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) dikarenakan kemampuan berpikir kritis dalam matematika adalah kemampuan
berpikir yang menganalisis, mengevaluasi, mengkonesikan, dan mempertanyakan semua
aspek yang ada pada setiap permasalahan dan kondisi kehidupan. Kemampuan berpikir
kritis memiliki peranan penting bagi peserta didik karena memungkinkan mereka untuk
mengatasi tantangan matematika dan situasi dunia nyata, serta mengembangkan
kemandirian dan kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah dengan baik. Selain itu
kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh peserta didik merupakan hal yang sangat
penting untuk dikuasai terutama dalam menghadapi era persaingan global seperti
sekarang ini, yang ditandai oleh permasalahan yang akan dihadapi siswa semakin rumit.
Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis secara
signifikan.

Menurut Fachrurazi (2011), dalam beberapa tahun terakhir, konsep berpikir kritis
telah menjadi sangat populer di dunia pendidikan. Pendidik semakin tertarik untuk
mengajar dengan alasan yang beragam. Kemampuan berpikir kritis memungkinkan siswa
untuk menemukan kebenaran dalam berbagai peristiwa dan informasi yang mereka
hadapi setiap hari. Berpikir kritis merupakan proses yang sistematis yang memungkinkan
siswa untuk mengungkapkan dan mengevaluasi pandangan serta pendapat mereka
sendiri.

Kemampuan berpikir kritis menjadi sangat penting untuk mengatasi tantangan
dalam matematika maupun situasi sehari-hari. Namun, di beberapa sekolah masih
terdapat siswa yang tingkat kemampuan berpikir kritisnya masih dikatakan rendah. Salah
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satunya terdapat dalam artikel penelitian yang dilaksanakan oleh Fatmah & Indrie (2020)
yang menunjukkan bahwa nilai hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa terdapat 6 orang
siswa dengan presentase 21,43 % yang berkategori tinggi, 12 orang siswa dengan
presentase 42,86 % yang berkategori sedang dan 10 orang siswa dengan presentase 35,71
% yang berkategori rendah. Dari penelitian terhadap 28 siswa, terlihat bahwa hanya 6
siswa yang memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis yang tinggi, sementara siswa
dengan tingkat kemampuan sedang dan rendah cenderung lebih banyak. Hal ini didukung
dari hasil observasi di SMPN 4 Binjai. Pada kegiatan observasi yang dilaksanakan di
SMPN 4 Binjai peneliti memberikan tes awal kepada siswa untuk mengukur tingkat
kemampuan berpikir Kritis siswa.

Berdasarkan hasil tes awal yang dilakukan terhadap 30 orang siswa kelas VIII di
SMPN 4 Binjai adalah sebanyak 21 orang berkategori sangat rendah, 8 orang siswa
dengan kategori rendah, terdapat 1 orang yang berkategori sedang dan tidak terdapat
siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi. Jika dilihat dari ketuntasan (nilai
> 75 ) maka tidak terdapat siswa yang dikategorikan tuntas. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa tergolong rendah karena
minimnya motivasi mereka untuk bertanya dan mempelajari matematika. Hal ini
disebabkan oleh penggunaan pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru,
di mana proses transfer ilmu dari guru kepada siswa masih menjadi fokus utama.

Hal ini disebabkan oleh penggunaan pendekatan pembelajaran yang masih berpusat
pada guru, di mana proses transfer ilmu dari guru kepada siswa masih menjadi fokus
utama. Peneliti menemukan masalah ini berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal
dengan seorang guru di SMPN 4 Binjai. Dalam wawancara tersebut, juga ditemukan
bahwa penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) oleh guru belum efektif dalam
membangkitkan semangat belajar siswa. Akibatnya, kegiatan belajar siswa tidak berjalan
dengan baik dan pemahaman mereka terhadap materi menjadi rendah. Hal ini tentunya
menjadi salah satu penyebab rendahnya tingkat berpikir kritis peserta didik.

Dari penjelasan topik permasalahan diatas, dapat dirincikan bahwasanya rendahnya
tingkat kemampuan berpikir kritis siswa yang disebabkan oleh pembelajaran (model
ataupun metode yang diterapkan) yang berpusat pada guru serta penggunaan LKPD yang
kurang maksimal dalam pembelajaran. Oleh karena itu dibutuhkan suatu solusi dari
permasalahan yang ditemukan. Dengan penerapan model contextual teaching and
learning diharapkan pengetahuan siswa menjadi terbentuk berdasarkan pengalaman nyata
yang dialami siswa dengan menyelesaikan masalah, menemukan sesuatu dan
menumbuhkan ide selain itu dengan model kontekstual siswa terlibat ke dalam
pembelajaran aktif sehingga siswa dapat mengkontruksi pemahaman mereka akan materi.
Ini merupakan salah satu prinsip dari penerapan model contextual teaching and learning
yaitu inkuiri (penemuan).

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan e-LKPD dengan harapan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa. Sebagaimana diketahui, e- LKPD adalah
lembar kerja peserta didik yang berbentuk digital/elektronik yang disajikan dengan cara
yang sistematis dan mencakup sejumlah kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa dalam
rangka membangun dasar yang sesuai dengan indikator pembelajaran yang harus dicapai
(Yuliani et al., 2021).

Dengan menggabungkan pendekatan pembelajaran contextual teaching and
learning dengan penggunaan e-LKPD, diharapkan bahwa kemampuan berpikir Kritis
siswa dapat ditingkatkan.
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih adalah SMP Negeri 4 Binjai, yang terletak
di Jin. Bejomuna, Binjai Timur, Kota Medan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2024/2025, dengan harapan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Classroom Action Research (Penelitian Tindakan Kelas) dengan
mengadopsi model Kemmis dan McTaggart. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII-2 melalui penerapan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang didukung oleh e-LKPD.

Subjek penelitian terdiri dari 30 siswa kelas VI11-2 SMP Negeri 4 Binjai, yang
menjadi fokus utama dalam pengamatan dan analisis. Objek penelitian ini adalah
kemampuan berpikir kritis siswa, yang akan dievaluasi melalui penerapan model CTL
berbantuan e-LKPD. Dalam penelitian ini, beberapa istilah kunci perlu didefinisikan
secara operasional. Model CTL diartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang
mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata, melibatkan komponen
seperti  konstruktivisme, bertanya, dan menemukan. Kemampuan berpikir Kritis
didefinisikan sebagai kemampuan siswa untuk menafsirkan, menganalisis, mengevaluasi,
dan menarik kesimpulan, yang diukur melalui indikator seperti interpretasi, analisis,
evaluasi, dan inferensi. Sementara itu, e-LKPD adalah lembar kerja elektronik yang
mengintegrasikan elemen digital, seperti video dan audio, untuk mendukung proses
pembelajaran.

Desain penelitian ini  mengikuti siklus yang terdiri dari empat tahap,
yaitu planning (perencanaan), acting (tindakan), observing (pengamatan),dan reflecting
(refleksi). Penelitian akan dilaksanakan dalam beberapa siklus hingga indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan tercapai. Dalam pengumpulan data, teknik yang
digunakan meliputi tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dan non-tes
yang mencakup observasi serta angket. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari tes kemampuan berpikir kritis yang telah divalidasi oleh ahli, lembar
observasi, dan angket respon siswa yang juga telah melalui proses validasi terkait format,
isi, dan kesesuaian.

Prosedur penelitian dimulai dengan siklus I, di mana langkah pertama adalah
identifikasi masalah yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kritis siswa masih
rendah. Tindakan yang diambil adalah menerapkan pembelajaran CTL berbantuan e-
LKPD. Selanjutnya, dilakukan pengamatan dan refleksi dengan menganalisis data yang
diperoleh dari tes, observasi, dan angket untuk mengevaluasi efektivitas tindakan yang
telah dilakukan dan merencanakan perbaikan di siklus berikutnya. Jika hasil dari siklus |
belum memenuhi target keberhasilan yang diharapkan, maka siklus Il akan dilaksanakan
dengan penyesuaian yang diperlukan.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, dimulai dengan reduksi data yang
mencakup pengelompokan hasil tes, observasi, dan angket. Penilaian terhadap tes
kemampuan berpikir kritis dilakukan dengan menggunakan indikator berpikir kritis yang
dinilai dengan skala 0-4. Untuk observasi, analisis dilakukan dengan menggunakan skala
yang sama, yaitu 0-4, untuk menilai aspek-aspek pembelajaran. Ketuntasan klasikal
dihitung berdasarkan jumlah siswa yang mencapai nilai >75, sedangkan angket respon
siswa dianalisis dalam bentuk persentase untuk menilai penerimaan siswa terhadap model
pembelajaran yang diterapkan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas model CTL berbantuan e-LKPD
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Binjai melalui penerapan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbantuan e-LKPD. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang
signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa setelah dilakukan dua siklus tindakan.

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir Kritis siswa pada tindakan I, ditemukan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih berada pada kategori sangat rendah. Dari
30 siswa yang diuji, 21 siswa (70%) berada dalam kategori sangat rendah, 8 siswa
(26,67%) dalam kategori rendah, dan hanya 1 siswa (3,33%) dalam kategori sedang. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan
soal yang berkaitan dengan berpikir kritis.

Tabel 1. Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Tes Awal

. - . : Persentase Nilai Rata-
Kisaran Nilai Kategori Banyak Siswa . Rata
Jumlah Siswa
Kemampuan
81,25 <x <100 Sangat Tinggi 0 0
71,5 <x <£81,25 Tinggi 0 0 42,39
625<x<715 Sedang 1 3,33% (Sangat
43,75 <x <625 Rendah 8 26,67% Rendah)
0 <x < 43,755 Sangat Rendah 21 70%
Jumlah 30 100%

Untuk mengatasi permasalahan yang telah diidentifikasi, peneliti merencanakan
tindakan yang akan dilakukan. Tindakan | melibatkan dua pertemuan pembelajaran
menggunakan CTL berbantuan e-LKPD dengan fokus pada materi peluang. Guru
mempersiapkan RPP, e-LKPD, dan instrumen penelitian seperti tes kemampuan berpikir
kritis, lembar observasi, dan angket. Pembelajaran dilakukan dalam kelompok kecil
dengan langkah-langkah seperti diskusi, penyelesaian e-LKPD, presentasi hasil diskusi,
dan refleksi.

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis | diperoleh 1 siswa (3,33%)
memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis sangat tinggi, 8 siswa (26,6 %) memiliki
tingkat kemampuan berpikir kritis tinggi, 8 siswa (26,6%) memiliki tingkat kemampuan
berpikir kritis sedang, 9 siswa (30 %) memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis
Rendah, dan 3 siswa (10 %) memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis sangat rendah.
Diperoleh rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa | adalah 64, 79 dengan kategori
sedang.

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Tindakan |

Kisaran Nilai Kategori Banyak Siswa Persentqse Nilai Rata-Rata
Jumlah Siswa Kemampuan
81,25 <x <100 Sangat Tinggi 1 3,33%
71,5 < x < 81,25 Tinggi 12 0,4% 66.25
625<x<715 Sedang 7 23,33% (Sed’ang)
43,75 < x £ 62,5 Rendah 7 23,33%
0 <x <43,755 Sangat Rendah 3 10%
Jumlah 30 100%

Sebaran kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan masing-masing indikator
kemampuan Berpikir Kritis dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. Sebaran Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Tindakan | Setiap

Indikator
Indikator Rata-rata
Kemampua Banyak Siswa yang memperoleh Kemampua
n Berpikir kategori nPeserta
Kritis Didik
ST T S R SR
Interpretasi | 19 (63,3%) | 3 (10%) | 5(16,67%) | 3 (10%) 0 (0%) 81,38
Analisis 9 (30%) 6 (20%) | 3 (10%) 8 (26,67%) | 4(13,33%) 66,94
Evaluasi 2(6,67%) | 6(20%) | 6 (20%) 10 (33,33%)| 6 (20%) 58,89
Inferensi 2(6,67%) | 3(10%) | 12 (40%) 7 (23,33%) | 6 (20%) 57,78

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa maka dapat dilihat bahwa
rata-rata kemampuan peserta didik pada indikator interpretasi sebesar 81,38 (kategori
sangat tinggi), pada indikator analisis sebesar 66,94 (kategori sedang), pada indikator
evaluasi sebesar 58,89 (kategori rendah), pada indikator inferensi sebesar 57,78 (kategori
rendah).

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang diterapkan model contextual
teaching and learning dapat dilihat dari nilai N-Gain yang diperoleh siswa. Nilai N-Gain
diperoleh dengan memanfaatkan data tes kemampuan awal siswa dan tes kemampuan
berpikir Kritis siswa I, sehingga diperoleh 24 siswa (80%) meningkatkan dalam kategori
sedang, 6 siswa (20 %) meningkat dalam kategori rendah. Nilai rata-rata peningkatan N-
Gain pada tindakan | adalah 0,42 (meningkat dalam kategori sedang). Hasil N-Gain dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil N-Gain Pada Tindakan |

Interval Nilai Kategori Ba\_nyak Persentgse Nilai Rata-Rata
Siswa Jumlah Siswa Kemampuan
0,7 < N — Gain Tinggi 0 0%
03<N—Gain<7  Sedang 24 80% (sgé‘;ig)
N — Gain < 3 Rendah 6 20%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa I, sebanyak 12 siswa telah
mencapai kategori tuntas (nilai tes > 75) sehingga ketuntasan klasikal siswa masih
mencapai 40 % dari keseluruhan total siswa. Berdasarkan hasil analisis data dan refleksi
yang telah dipaparkan maka perlu diadakannya tindakan Il karena belum tercapainya
ketuntasan klasikal kelas yang diharapkan yaitu 85%.

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis Il diperoleh 1 siswa (3,33%)
memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis sangat tinggi, 8 siswa (26,6 %) memiliki
tingkat kemampuan berpikir kritis tinggi, 8 siswa (26,6%) memiliki tingkat kemampuan
berpikir Kkritis sedang, 9 siswa (30 %) memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis Rendah,
dan 3 siswa (10 %) memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis sangat rendah. Diperoleh
rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa | adalah 64, 79 dengan kategori sedang.
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Tabel 5. Hasil Tes Kemampan Berpikir Kritis Siswa Tindakan |1

Kisaran Nilai Kategori Banyak Siswa Persentgse Nilai Rata-Rata
Jumlah Siswa Kemampuan
81,25 < x <100 Sangat Tinggi 22 73,33%
71,5 < x <81,25 Tinggi 5 16,67%
625<x<71,5 Sedang 2 6,67% 85
0,
43,75 < x < 62,5 22?132? 1 3,33% (Sedang)
0,

0 < x < 43,755 Rendah 0 0%

Jumlah 30 100%

Sebaran kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan masing-masing indikator
kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 6. Sebaran Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Tindakan 11 Setiap

Indikator

Indikator Rata-rata
Kemampua Banyak Siswa yang memperoleh kategori Kemampu

nBerpikir ST T S R SR anPeserta

Kritis Didik

Interpretasi | 28 (93,33%) | 2(6,67%) | 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 93,61
Analisis 17 (56,67%) | 5 (16,67%) | 4 (13,33%) | 2 (6,67%) | 2 (6,67%) | 79,17
Evaluasi 16 (53,33%) | 6 (20%) 5(16,67%) | 3(10%) | 0 (0%) 78,05
Inferensi 24 (80%) 3 (10%) 1(3,33%) |2(6,67%) |0 (0%) |89,17

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa maka dapat dilihat bahwa
rata-rata kemampuan peserta didik pada indikator interpretasi sebesar 93,61 (kategori
sangat tinggi), pada indikator analisis sebesar 79,167 (kategori sedang), pada indikator
evaluasi sebesar 78,05 (kategori rendah), pada indikator inferensi sebesar 89,167 (kategori
rendah).

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang diterapkan model contextual
teaching and learning dapat dilihat dari nilai N-Gain yang diperoleh siswa. Nilai N-Gain
diperoleh dengan memanfaatkan data tes kemampuan berpikir kritis siswa | dan tes
kemampuan berpikir kritis siswa Il, sehingga diperoleh 7 siswa siswa (23,33%)
meningkatkan dalam kategori tinggi, 21 siswa (70 %) meningkat dalam kategori sedang,
2 siswa (6,67%) meningkat dalam kategori rendah. Nilai rata-rata peningkatan N-Gain
pada tindakan | adalah 0,56 (meningkat dalam kategori sedang). Hasil N-Gain dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7. Hasil N-Gain

Persentase Nilai Rata-
Interval Nilai Kategori  Banyak Siswa . Rata
Jumlah Siswa
Kemampuan
0,7 < N — Gain Tinggi 7 23,33% 0,56
0,3 < N — Gain 0 (Meningkat
<7 Sedang 21 70% dalam Kategori
N — Gain < 3 Rendah 2 6,67% Sedang)
Jumlah 30 100%

Setelah dilakukannya analisis data yang diproleh dari instrument penelitisn
(instrumen obsevasi, angket respon siswa dan instrument tes kemampuan berpikir Kkritis
siswa Il) maka diperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan hasil pada tindakan I. Dari
total seluruh siswa kelas VIII sebanyak 30 siswa, sejumlah 26 siswa (86,67%) telah
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mencapai nilai minimal ketuntasan yang diharapkan (> 75) sedangkan 4 siswa belum
mencapai nilai minimal ketuntasan yang diharapkan.

Dari hasil penelitian yang telah didapatkan, dapat dikatakan bahwa penerapan
model pembelajaran kontekstual dengan berbantuan e-LKPD merupakan salah satu cara
dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa. Dengan model pembelajaran ini
siswa dihadapkan dengan permasalahan- permasalahan kontekstual yang disajikan oleh
guru dalam pembelajaran, dengan demikian siswa dapat mengkontruksi pemahaman
mereka sendiri terhadap materi yang dipelajari.

KESIMPULAN

1. Penerapan model contextual teaching and learning (CTL) berbantuan e-LKPD dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMPN 4 Binjai. Hal ini
dapat dilihat dari peningkatan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yaitu 42,39
(Sangat rendah) pada tes kemampuan awal. Pada Siklus satu kemampuan berpikir
kritis siswa meningkat sebesar 23,86 sehingga kemampuan berpikir kritis siswa
menjadi 66,25 (Sedang). Pada tindakan Il kemampuan berpikir kritis siswa meningkat
sebesar 18,75 sehingga menjadi 85(Sangat Tinggi). Persentase ketuntasan klasikal
mengalami peningkatan dari 0% menjadi 86,67% pada tindakkan II.

2. Kemampuan berpikir kritis siswa juga meningkat untuk setiap Indikator kemampuan
berpikir kritis. Untuk Indikator interpretasi yang awalnya 66,25 pada tes awal,
meningkat menjadi 81,38 setelah siswa mengikuti tindakkan 1, lalu meningkat lagi
menjadi 93,61 setelah siswa mengikutin tindakkan 1. Persentase kemampuan berpikir
kritis siswa pada indikator analisis pada tes awal sebesar 52,5 setelah mengikuti
tindakatan | menjadi 66,94 dan meningkat menjadi 79,16 setelah siswa mengikutin
tindakkan 11. Persentase kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator evaluasi
adalah 33,75 pada tes awal kemudian meningkat menjadi 58,88 setelah siswa
mengikutin tindakan | lalu meningkat lagi menjadi 78,05 setelah siswa mengikutin
tindakan [Il. Persentase kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator
inferensiapada tes awal sebesar 17,08 kemudia meningkat meningkat menjadi 55,78
setelah siswa mengikuti tindakan pertama dan terus meningkat sehingga setelah siswa
mengikutin tindakan Il kemampuan berpikir Kkritis siswa pada indikator Inferensia
menjadi 89,16.
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